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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis data hasilpenelitian dan pembahasan yang

telahdiuraikandalampenelitianini,diperolehbeberapatemuanyaitutercapainyatujuan

penelitian yang telahditetapkan.

Penelitianiniberkaitandenganpelaksanaanpembelajaranberbasis masalah

danpembelajaranbiasa terhadappeningkatankemampuanpemecahan

masalahdanself-efficacymatematissiswa SMP PARULIAN 1 MEDAN.

Adapunbeberapa simpulan yang diperoleh, yaitu:

1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalahmatematik siswa yang

diberipembelajaran berbasis masalahlebih tinggi daripada peningkatan

kemampuan pemecahan masalahmatematik siswa yang

diberipembelajaranbiasa.

2. Peningkatanself-efficacymatematissiswa yang diberi pembelajaranberbasis

masalahlebih tinggi daripada peningkatan self-efficacymatematissiswa yang

diberipembelajaranbiasa.

3. Tidakterdapatinteraksiantarapembelajarandankemampuanawalmatematiksisw

aterhadappeningkatankemampuanpemecahan masalahmatematik.

4. Tidakterdapatinteraksiantarapembelajarandankemampuanawalmatematiksiswa

terhadappeningkatanself-efficacymatematis.

5. Proses penyelesaianjawabansiswaterhadapteskemampuanpemecahan

masalahdanself-efficacymatematissiswapadapembelajaranberbasis
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masalahmenunjukkanketercapainyaindikatorkemampuanpemecahan

masalahdanself-efficacymatematisyang lebihbaikdibandingkanproses

tersebutpadasiswa yang mendapatpembelajaranbiasa.

5.2. Implikasi

Penelitianiniberfokuspadapeningkatanpemecahan masalahdanself-

efficacymatematissiswamelaluipembelajaranberbasis masalahpadasiswa SMP

PARULIAN 1 MEDAN. Olehkarenaitubeberapa implikasi dari penelitian ini

diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran berbasis masalahdapat diterapkan untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalahmatematik siswa, baiksiswa yang

memilikikemampuanawaltinggi, sedangmaupunrendah, walaupun demikian

pembelajaranberbasis masalahmemberikan keuntungan yang lebih besar pada

siwa dengankemampuanawalmatematiktinggi.

2. Pembelajaran berbasis masalahdapat diterapkan untuk meningkatkanself-

efficacymatematissiswa yang memilikikemampuanawaltinggi,

sedangdanrendan, walaupun demikian pembelajaranberbasis masalah

memberikan keuntungan yang lebih besar pada siswa

dengankemampuanawaltinggi.

3. Pembelajaranberbasis

masalahdapatditerapkanuntukmeningkatkanaktivitassiswadalampembelajaran

matematika agar menjadilebihaktif,

5.3. Saran
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Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian yang

telahdiuraikan,selanjutnyaberkaitandenganhalituberikut ini diberikanbeberapa

saran yang perlu mendapat perhatian dari semua pihak yang berkepentingan

terhadap penggunaan pembelajaranberbasis masalah dalam proses pembelajaran

matematika khususnya. Sarannya adalah sebagai berikut :

1. Bagi guru matematika

a. Pembelajaran berbasis masalahpada pembelajaran matematika yang

menekankan kemampuan pemecahan masalah dan self-

efficacymatematissiswa dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk

menerapkan pembelajaran matematika yang innovatif khususnya dalam

mengajarkan materi persamaan linear satu variabel.

b. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai

bandingan bagi guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran

matematika  dengan pembelajaran berbasis masalah pada pokok bahasan

persamaan linear satu variabel.

c. Aktivitas siswa dalam pembelajaran berbasis masalah adalah efektif.

Diharapkan guru matematika dapat menciptakan suasana pembelajaran

yang menyenangkan, memberi kesempatan pada siswa untuk

mengungkapkan gagasanya dalam bahasa dan cara mereka sendiri, berani

berargumentasi sehingga siswa akan lebih percaya diri dan kreatif dalam

menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Dengan demikian matematika

bukan lagi momok yang sangat menyulitkan bagi siswa.

d. Kurang beragamnya soal yang diberikan kepada siswa selama proses

pembelajaran. Disarankan guru untuk memberikan soal yang beragam
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pada masing-masing kelompok terutama pada indikator menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah dalam memeriksa kembali

jawaban siswa, dan menghasilkan prestasi pada indikator Self-

Efficacysehingga kemudian masing-masing kelompok dapat

mempresetenasikan soal tersebut di depan kelas dan seluruh kelompok

dapat memahami bentuk soal yang beragam karena siswa cukup

mengalami kendala pada indikator tersebut.

e. Agar model pembelajaran berbasis masalah lebih efektif  diterapkan pada

pembelajaran matematika, sebaiknya guru harus membuat perencanaan

mengajar yang baik dengan daya dukung sistem pembelajaran yang baik

(Buku Guru, Buku Siswa, LAS, RPP, media yang digunakan).

f. Diharapkan guru perlu menambah wawasan tentang teori-teori

pembelajaran dan model pembelajaran yang inovatif agar dapat

melaksanakannya dalam pembelajaran matematika sehingga pembelajaran

biasa secara sadar dapat ditinggalkan sebagai upaya peningkatan hasil

belajar siswa.

2. Kepada Lembaga terkait

a. Pembelajaran berbasis masalah dengan menekankan kemampuan

pemecahan masalah dan self-efficacymatematismasih sangat asing bagi

guru maupun siswa, oleh karenanya perlu disosialisasikan oleh sekolah

atau lembaga terkait dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar

matematika siswa, khususnya meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah dan self-efficacymatematissiswa.
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b. Pembelajaran berbasis masalah dapat dijadikan sebagai salah satu

alternatif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-

efficacymatematissiswa pada pokok bahasan persamaan linear satu

variabel sehingga dapat dijadikan masukan bagi sekolah untuk

dikembangkan sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk pokok

bahasan matematika yang lain.

3. Kepada peneliti lanjutan

a) Dalam penelitian ini model pembelajaran berbasis masalah yang

dibandingkan adalah model pembelajaran berbasis masalah dan model

pembelajaran biasa. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar

membandingkan model pembelajaran yang lebih setara, misalnya model

pembelajaran berbasis masalah dibandingkan dengan model pembelajaran

berbasis masalah yang dimodifikasi, seperti berbasis ICT.

b) Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah kemampuan pemecahan

masalah dan self-efficacymatematis, untuk peneliti selanjutnya diharapkan

dapat mengembangkan variabel yang lain seperti kemampuan berpikir

kreatif, kritis, penalaran,kemandirian belajar dan lain-lain.

c) Hasil penelitian atas tiap kelompok kategori KAM siswa menunjukkan

model pembelajaran berbasis masalah cocok digunakan di sekolah yang

siswanya berkemampuan level tinggi dan sedang. Sebaliknya tidak sesuai

untuk sekolah yang siswanya berkemampuan level rendah.


